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pembelajaran. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis guided inquiry mendorong peningkatan
keaktifan siswa, kemampuan menganalisis masalah, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika.
Siswa mulai terbiasa mengemukakan pendapat, menyusun
langkah penyelesaian secara lebih sistematis, serta memahami
konsep matematika secara lebih kontekstual. Meskipun belum
seluruh siswa mencapai keterampilan HOTS secara optimal,
hasil uji coba menunjukkan bahwa implementasi RPP berbasis
guided inquiry merupakan alternatif solusi yang relevan dan
aplikatif untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pada jenjang sekolah dasar kelas tinggi, khususnya kelas IV, pembelajaran matematika
mulai menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Siswa tidak lagi
cukup hanya menghafal rumus, tetapi perlu memahami konsep, menggunakan penalaran logis,
serta menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kelas IV sekolah dasar masih
tergolong rendah, terutama pada aspek memberikan alasan logis, menarik kesimpulan, dan
menentukan strategi pemecahan masalah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pembelajaran
matematika yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa (Izzah
& Azizah, 2019).

Sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, pembelajaran matematika di sekolah
dasar diarahkan untuk mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. HOTS menjadi keterampilan penting
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karena melatih siswa untuk berpikir kritis dan reflektif dalam menghadapi permasalahan yang
bersifat kontekstual. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan HOTS siswa
sekolah dasar, khususnya dalam menyelesaikan soal matematika, masih berada pada kategori
cukup dan rendah, terutama pada ranah kognitif C4 hingga C6. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut pemikiran tingkat tinggi (Saraswati &
Agustika, 2020). Pembelajaran matematika yang berorientasi pada HOTS sejalan dengan kebijakan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik serta penguatan
kompetensi abad ke-21. Kurikulum ini mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang
bermakna melalui aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir,
menganalisis, dan memecahkan masalah. Implementasi pembelajaran berbasis HOTS dalam
pembelajaran matematika terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar apabila dirancang dengan model dan strategi yang tepat (Aprilia et al., 2024).

Penguatan kemampuan bernalar kritis juga menjadi bagian penting dalam Profil Pelajar
Pancasila. Dimensi bernalar kritis menekankan kemampuan peserta didik dalam mengolah
informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi solusi, serta mengambil keputusan secara
logis. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif,
khususnya melalui pendekatan berbasis inkuiri, efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis karena siswa dilatih untuk merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, serta
menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data yang diperoleh (Prasetiyo & Rosy, 2021; Sari &
Lutfi, 2023). Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penerapan guided inquiry dalam
pembelajaran juga berkontribusi terhadap pengembangan HOTS siswa. Melalui tahapan inkuiri
yang sistematis, siswa terbiasa menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, dan
menyusun solusi secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa model guided inquiry lebih efektif
dibandingkan inquiry tanpa bimbingan dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, terutama
bagi siswa dengan kemampuan awal yang beragam (Yulaidi & Hardhita, 2023).

Pengembangan HOTS dalam pembelajaran matematika juga dapat diperkuat melalui
penggunaan bahan ajar yang dirancang secara khusus. Penelitian menunjukkan bahwa modul
matematika berbasis HOTS mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa karena
materi dan soal yang disajikan menuntut siswa untuk berpikir logis, sistematis, dan reflektif. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu dirancang secara terpadu antara model
pembelajaran dan perangkat ajar yang mendukung pengembangan berpikir tingkat tinggi
(Syahnuridana et al., 2023). Urgensi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan HOTS pada
siswa sekolah dasar juga diperkuat oleh temuan bahwa praktik pembelajaran di sekolah masih
cenderung berpusat pada guru dan berorientasi pada hafalan. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang terbiasa berpikir mendalam dan kritis dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual perlu diterapkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sejak jenjang pendidikan dasar (Panca &
Parisu, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa sebagai calon pendidik memiliki peran strategis
dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Melalui kegiatan observasi pembelajaran, analisis permasalahan di kelas,
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta uji coba implementasi pembelajaran,
mahasiswa dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model
guided inquiry berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran matematika
kelas IV sekolah dasar sebagai alternatif solusi untuk mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

METODE PENELITIAN

Studi Kasus ini menggunakan Metode STAR yang merupakan strategi berpikir dan
komunikasi yang digunakan untuk menganalisis serta menyampaikan pengalaman secara
terstruktur dan reflektif. Metode ini banyak digunakan dalam konteks pendidikan,
pelatihan profesional, asesmen kompetensi, serta wawancara kerja. STAR merupakan akronim
dari: Situation (Situasi),Task (Tugas), Action (Tindakan), Result (Hasil). Metode ini membantu
seseorang menyampaikan pengalaman nyata secara logis, ringkas, dan fokus pada capaian serta
pembelajaran yang diperoleh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Banjarsari 2, Kota Serang, pada
pembelajaran matematika kelas IV B. Penelitian ini berangkat dari hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
siswa masih belum berkembang secara optimal. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas,
diketahui bahwa meskipun pembelajaran telah mengacu pada Kurikulum Merdeka dan mulai
mengarah pada penggunaan soal-soal HOTS, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam menganalisis permasalahan, mengevaluasi strategi penyelesaian, serta mengaitkan
konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung hanya mampu
mengerjakan soal-soal rutin yang bersifat prosedural dan masih bergantung pada contoh yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang sebuah desain eksperimen pembelajaran
berupa penerapan model Guided Inquiry berbasis HOTS pada pembelajaran matematika.
Desain pembelajaran disusun dalam Rencana/Modul Pembelajaran (RPM) dengan materi
bangun datar yang meliputi persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran. Pembelajaran
dirancang melalui tahapan inkuiri terbimbing, yaitu orientasi terhadap masalah kontekstual,
perumusan pertanyaan dan dugaan awal, pengumpulan data melalui pengamatan dan
pengukuran benda konkret, analisis data hasil penyelidikan, serta pengomunikasian hasil
melalui diskusi dan presentasi kelompok. Desain pembelajaran ini bertujuan untuk melatih
kemampuan berpikir kritis, logis, dan reflektif siswa sesuai dengan indikator HOTS.

Hasil observasi kondisi awal pembelajaran menunjukkan bahwa kemampuan numerasi
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa masih relatif rendah. Data wawancara
menunjukkan bahwa sekitar 70-80% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
namun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar,
menempatkan angka dalam operasi hitung, serta menjelaskan alasan atau langkah
penyelesaian suatu permasalahan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi dan aktivitas
berpikir mendalam belum merata, sehingga pembelajaran matematika sebelum penerapan
eksperimen belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Setelah penerapan model Guided Inquiry berbasis HOTS, proses dan hasil pembelajaran
menunjukkan perubahan yang positif. Selama kegiatan pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif
dalam mengamati objek konkret, melakukan pengukuran, mencatat hasil pengamatan, serta
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Siswa mulai menunjukkan keberanian dalam
mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat terkait penyelesaian masalah
matematika yang diberikan.

Selain itu, hasil kerja siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menunjukkan
bahwa siswa mulai mampu menganalisis permasalahan kontekstual, menentukan strategi
penyelesaian, serta menyajikan langkah-langkah penyelesaian masalah secara lebih runtut dan
sistematis. Siswa tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga mulai memahami
proses berpikir yang diperlukan untuk memperoleh solusi yang tepat. Meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang memerlukan bimbingan tambahan, secara umum kemampuan HOTS
siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal sebelum penerapan
pembelajaran.

Temuan ini diperkuat oleh hasil refleksi pembelajaran yang menunjukkan bahwa
sebelum penerapan pembelajaran berbasis Guided Inquiry, siswa cenderung pasif dan
mengandalkan hafalan rumus. Setelah eksperimen pembelajaran dilaksanakan, siswa menjadi
lebih aktif, lebih percaya diri dalam berdiskusi, serta lebih mampu mengaitkan konsep
matematika dengan situasi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang
terstruktur dan berbasis inkuiri mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa.

Berdasarkan keseluruhan data observasi, hasil pelaksanaan eksperimen pembelajaran,
serta analisis reflektif, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
penerapan model Guided Inquiry berbasis HOTS dapat meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas IV SD Negeri Banjarsari 2 dinyatakan diterima. Penerapan model
pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta
kemampuan analisis dan pemecahan masalah matematika.
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2. Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran guided inquiry
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran matematika kelas IV sekolah
dasar memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa.
Peningkatan keaktifan siswa, kemampuan menganalisis permasalahan, serta keterlibatan siswa
dalam diskusi menunjukkan bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif
mampu mendorong proses berpikir yang lebih mendalam. Temuan ini menjadi penting karena
pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali masih berorientasi pada hafalan dan
prosedur, sehingga kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan penalaran dan
pemecahan masalah secara mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2021) yang
menyatakan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika sekolah
dasar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penelitiannya, siswa yang
terlibat aktif dalam proses inkuiri menunjukkan peningkatan pada kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi permasalahan matematika. Kesamaan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
dapat diterima secara ilmiah karena konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang relevan
dalam konteks sekolah dasar.

Selain itu, temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Novitasari (2020) yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika berorientasi HOTS mendorong siswa untuk
memahami konsep secara lebih mendalam, bukan sekadar menghafal rumus. Dalam penelitian
tersebut, siswa yang terbiasa mengerjakan soal HOTS menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini, di mana siswa mulai mampu menyusun langkah penyelesaian masalah secara lebih sistematis
dan kontekstual setelah mengikuti pembelajaran berbasis guided inquiry.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dipublikasikan oleh
Tambun dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta kualitas
proses pembelajaran. Penelitian tersebut menekankan bahwa proses inkuiri membantu siswa
membangun pemahaman konsep melalui pengalaman langsung. Kesamaan ini terlihat pada
penelitian ini, di mana siswa lebih aktif melakukan pengamatan, pengukuran, dan diskusi untuk
menemukan konsep matematika.

Temuan penelitian ini semakin diperkuat oleh hasil penelitian Paramita dan Rini (2023)
yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika berbasis guided inquiry tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih bermakna melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran yang dirancang secara terstruktur dan
kontekstual memberikan dampak positif terhadap kualitas proses belajar matematika di sekolah
dasar.

Penelitian lain oleh Wahyu Novitasari dkk. (2021) menegaskan bahwa penggunaan
pendekatan pembelajaran yang menuntut aktivitas berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika non-rutin. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian ini bahwa pembelajaran berbasis HOTS melalui guided inquiry
mampu melatih siswa untuk tidak hanya fokus pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses
berpikir yang ditempuh.

Meskipun demikian, peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang ditemukan
dalam penelitian ini tidak sepenuhnya dapat dikaitkan hanya dengan model pembelajaran yang
diterapkan. Terdapat kemungkinan penjelasan alternatif, seperti meningkatnya motivasi belajar
siswa karena pembelajaran yang berbeda dari biasanya, serta peran guru dan mahasiswa sebagai
fasilitator yang memberikan bimbingan intensif selama proses pembelajaran. Selain itu, suasana
kelas yang kondusif dan penggunaan konteks nyata juga berkontribusi terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar perlu
mempertimbangkan penerapan model guided inquiry berbasis HOTS sebagai strategi pembelajaran
matematika yang relevan dengan Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan menekankan proses berpikir dapat membantu mengembangkan kemampuan bernalar kritis
sejak dini. Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi bagi mahasiswa calon pendidik untuk
lebih terampil dalam merancang dan mengimplementasikan RPP yang berorientasi HOTS.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain pelaksanaannya yang hanya dilakukan
pada satu kelas di satu sekolah, serta waktu pelaksanaan yang relatif singkat. Selain itu,
pengukuran kemampuan HOTS siswa lebih menekankan pada data kualitatif melalui observasi
dan refleksi, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan peningkatan HOTS secara kuantitatif.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
lebih banyak sekolah dan menggunakan desain penelitian eksperimen atau kuasi-eksperimen
dengan instrumen tes HOTS yang terstandar. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji penerapan
guided inquiry berbasis HOTS pada materi matematika lain serta mengombinasikannya dengan
penggunaan media atau teknologi pembelajaran.

KESIMPULAN

Implementasi model pembelajaran guided inquiry berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam pembelajaran matematika kelas IV sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Pelaksanaan pembelajaran
melalui tahapan inkuiri terbimbing mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, mengamati permasalahan secara kontekstual, menganalisis informasi yang
diperoleh, serta menyusun langkah penyelesaian masalah secara lebih sistematis. Implementasi
pembelajaran ini membantu siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara prosedural,
tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.

Hasil implementasi pembelajaran ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah dasar perlu dirancang secara aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Melalui penerapan
guided inquiry berbasis HOTS, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar langsung dan penemuan terbimbing, sehingga
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah dapat berkembang secara bertahap.
Dengan demikian, implementasi model pembelajaran guided inquiry berbasis HOTS dapat
dijadikan sebagai alternatif solusi yang aplikatif dan relevan dalam memperkuat fondasi berpikir
matematis siswa sekolah dasar serta mempersiapkan mereka menghadapi pembelajaran
matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan selanjutnya.
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